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Siapa beriman kepada Allah dan hari kemudian, maka hendaklah ia berkata 
baik atau diam. (Muttafaq ‘alayh) 

Di Syarah Muslim, Imam Nawawi rahimahulldh menjelaskan makna 
hadits tersebut sebagai berikut: 



Adapun sabda Rasulullah saw, “maka hendaklah ia berkata baik atau 
diam” artinya ketika seseorang ingin berkata-kata hendaklah dilihat 
apakah ucapannya mengandung kebaikan dan kebenaran sesuai hukum 
wajib atau sunnah. Jika ya, maka berkatalah. Tapi jika tidak, tahanlah diri. 

Imam Syafi’i ketika menerangkan makna hadits di atas berucap, 
“Ketika hendak berkata-kata, berfikirlah terlebih dahulu. Jika ucapan itu 
tidak mengandung kemudharatan, maka berkatalah. Tapi bila mengandung 
kemudharatan atau keraguan, maka tahanlah diri.” 

Di hadits tersebut terdapat nasihat sebaiknya menahan diri dari 
berkata-kata yang tidak mengandung kebaikan, apalagi jika terdapat 
keburukan. Hal ini karena salah satu tanda baiknya Islam seseorang adalah 
meninggalkan apa yang tidak bermanfaat. Sungguh telah banyak terjadi 
pembicaraan yang bersifat mubah berubah menjadi haram. 

Dapat disimpulkan bahwa pembicaraan yang kita lakukan harus 
sesuatu yang baik menurut hukum, baik sunnah atau wajib. Bila isi 
pembicaraan bersifat mubah, sebaiknya seperlunya saja karena dikuatirkan 
lama-kelamaan pembicaraan itu menjurus kepada hal yang tidak berguna 
bahkan tidak dibenarkan menurut syariat. 
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Sekian banyak petuah bijak disampaikan agar kita berhati-hati dalam 
bertutur kata. Teks kalimat yang digunakan pun bermacam-macam, ada 
yang menggunakan bahasa anak muda sekarang hingga peribahasa warisan 
budaya bangsa. 

“Memang lidah tak bertulang!” 

“Mulutmu harimaumu!” 


“Jikalau pedang lukai tubuh, masihlah ada harapan sembuh. Tapi jika 
lidah lukai hati, kemana obat hendak dicari?” 


“ Ajining diri ono ing lati (peribahasa Jawa yang artinya kemuliaan diri 


ada di lisan). 
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Suatu saat Sahabat Abu Bakar ash-Shiddiq ra. memegang ujung lidah 
beliau dan berkata, 



'‘Lidah ini (bila tidak berhati-hati ) bisa menyebabkanku sampai pada 
tempat kesalahan dan celaka di dunia dan akhirat. ” 

Di kitab " Rawdhatul ‘Uqald’ wa Nuzhatul Fudhald’” Imam Ibnu 
Hibban al-Busti — beliau juga penulis Shahih Ibnu Hibban — menerangkan: 




Imam Abu Hatim ra. menjelaskan bahwa orang berakal harus lebih 
banyak mempergunakan kedua telinga daripada lisan. Dia harus menyadari 
bahwa diberi telinga dua buah, sedangkan diberi mulut hanya satu supaya 
lebih banyak mendengar daripada berbicara. 

Seringkali orang menyesal di kemudian hari karena perkataan yang 
diucapkan. Biasanya apabila seseorang tengah berbicara maka perkataan 
akan menguasai dirinya. Sebaliknya, bila tidak sedang berbicara maka dia 
akan mampu mengontrol apa yang akan dikatakan. 

Imam Abu Hatim ra. juga menasihatkan bahwa lisan orang berakal 
berada di bawah kendali hatinya. Ketika dia hendak berbicara, maka dia 
akan bertanya terlebih dahulu kepada hatinya. Apabila perkataan tersebut 
bermanfaat bagi dirinya, maka dia akan bebicara, tetapi apabila tidak 
bermanfaat, maka dia akan diam. Adapun orang bodoh, hatinya berada di 
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bawah kendali lisannya. Dia akan berbicara apa saja yang ingin diucapkan 
oleh lisannya. 

Termasuk dalam menjaga lisan adalah menjaga tulisan. Saat ini, begitu 
mudah kita menorehkan kata. SMS, forum, blog, jejaring sosial dan kolom 
komentar di situs berita online menjadi media utama sebagai ganti ucapan 
lisan. 


Mari kita perhatikan diri sendiri, tak perlu repot-repot mengamati 
orang lain. Siapa pun kita, apakah kita murid, guru, mahasiswa, dosen, 
kepala keluarga, ibu, anak, pegawai, pengusaha, anak buah, atasan, anggota 
masyarakat, pemimpin formal/non formal, pejabat, politikus, anggota 
kepolisian, tentara, santri maupun ustadz, mari kita evaluasi setiap 
perkataan/tulisan kita hingga detik ini. 

Apakah ucapan kita selama ini mengandung banyak manfaat? Ataukah 
lebih sering bersifat mubah (tak ada manfaat dan mudharat)? Atau lebih 
parah lagi yaitu menimbulkan kemudharatan? Sahabat Ali bin Abi Thalib 
kw. memberi nasihat: 



Sesungguhnya sebaik-baik ucapan adalah yang bermanfaat. 

Apakah ucapan kita selama ini dalam koridor tata krama dan 
kesantunan? Ataukah justru bernada meremehkan, mengejek, mencela, 
menghina dan provokatif? 

Kala menulis komentar, entah di forum, jejaring sosial, media online 
atau apa pun dan tidak ada yang tahu identitas kita sebenarnya, apakah 
komentar kita tetap merdu di telinga ataukah sembarangan bahkan sah-sah 
saja merendahkan komentator lain? 

Ketika menulis sebuah posting atau artikel, apakah isi yang dikandung 
bebas dari sindiran, cemoohan, caci-maki dan kalimat-kalimat bernada 
“permusuhan”? 

Boleh jadi kita berargumen, “Ah, itu kan hanya sekedar pelampiasan 
kekesalan. Orang lain juga begitu, kok! Boleh dong saya berlaku sepadan. 
Toh saya juga senantiasa shalat, puasa, baca Al-Qur’an, sedekah, rajin 
mengaji ilmu-ilmu agama serta ibadah lainnya.” 

Untuk menjawab argumentasi di atas, mari kita perhatikan, resapi dan 
renungi dua hadits berikut ini: 
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Cukuplah dikatakan buruk akhlaknya ketika ia menghina ( merendahkan ) 
saudara sesama muslim. (HR Muslim) 



Tahukah kalian siapakah orang bangkrut? Para sahabat menjawab, 
“Orang bangkrut di antara kami adalah orang yang tidak memiliki dirham 
(uang) dan harta.” Rasulullah saw bersabda, “ Sesungguhnya orang yang 
bangkrut di antara umatku ialah orang yang pada hari kiamat datang 
dengan membawa ( pahala ) shalat, puasa, dan zakat, tetapi ia selalu 
mencaci-maki, menuduh (berzina), dan makan harta orang lain serta 
menumpahkan darah dan memukul orang lain (tanpa haq). (Untuk 
menegakkan keadilan) pahalanya diambil untuk diberikan kepada setiap 
orang dari mereka hingga pahalanya habis, sementara tuntutan mereka 
banyak yang belum terpenuhi. Selanjutnya, sebagian dosa dari setiap orang 
dari mereka (yang dizhalimi) diambil untuk dibebankan kepada orang 
tersebut, hingga akhirnya ia dilemparkan ke neraka. ” (HR. Muslim) 

Apa kita mau disebut memiliki akhlak buruk? Bagaimana bila kita 
bermimpi bertemu Rasulullah saw lalu beliau menyebut kita berakhlak 
buruk? Tidak malukah kita? 


Apa kita mau pahala ibadah yang kita lakukan dengan segenap pikiran, 
tenaga bahkan biaya ternyata di akhirat kelak hampa karena habis dibagi- 
bagikan kepada orang lain? Kita yang ibadah tak mendapat apa-apa, justru 
orang lain menikmati pahalanya. Sungguh sebuah kebangkrutan nyata! 

Apa kita mau menerima limpahan dosa orang lain di akhirat kelak? 
Kita senantiasa berdoa agar dosa kita terhapus, tapi ini malah kita mendapat 
”hibah” dosa orang lain. Tak ada kerugian melebihi kerugian seperti ini! 
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Kita sangat pandai berteori tentang keagamaan, tapi pada praktiknya 
NOL BESAR. Tidak terasakah kita dengan kondisi diri seperti ini? 

Tentang perlakukan sepadan, apa ucapan kasar harus dibalas hinaan, 
cacian dibalas makian, ketidaksopanan dibalas arogansi serta ketidakbaikan 
dibalas kejahatan? Apa seperti ini tuntunan agama kita? 

Rasulullah saw. bahkan melarang memaki orang-orang musyrik yang 
terbunuh dalam perang Badar. Di buku “Kajian Lengkap Penyucian Jiwa 
“Tazkiyatun Nafs” (Al-Mustakhlash fi Tazkiyatil Anfus) - Intisari Ihya 
‘Ulumuddin” dicantumkan sebuah hadits: 



Janganlah kamu mencaci-maki mereka, karena tidak ada yang dapat 
membersihkan kata-kata yang kamu ucapkan terhadap mereka ( maksudnya 
orang yang terbunuh di perang Badar), dan kamu menyakiti orang-orang 
yang hidup. Ingatlah sesungguhnya lidah yang kotor ( kata-kata kasar) itu 
tercela". (HR Ibnu Abi Dunya secara mursal, sedangkan rijalnya dapat 
dipercaya ( tsiqah )) 

Betapa indahnya ajaran Ilahi yang dibawa Rasulullah saw. Betapa 
agungnya ajaran agama ini dalam ber-mu asyarah (pergaulan) maupun 
mu ‘dmalah (hubungan transaksi untuk memenuhi kebutuhan hidup). Betapa 
luhurnya aj aran Islam dalam berperilaku . 

^jji Yj i2i y j jdii % jiiiu ji ^4 
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Seorang mukmin tidak akan menyakiti, melaknat, berkata keji dan berkata 
kasar. (HR Abu Ya’la, Baihaqi, Bukhari di Addbul Mufrad, Hakim, 
Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Hibban, Thabrani dan Tirmidzi. Adapun 
lafazh hadits menurut riwayat Imam Tirmidzi) 

KH. Asrori al-Ishaqi rahimahullah — pendiri Pesantren Al-Fithrah Jl. 
Kedinding Lor Surabaya — pernah menasihatkan bahwa buah dari dzikir, 
baca Al-Qur’an dan ibadah yang kita kerjakan adalah akhlak mulia. Siapa 
senantiasa berdzikir tapi belum berakhlak baik dalam keseharian, maka 
dzikir yang dilakukan belum berbuah. Demikian petuah bijak beliau. 
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Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang terbaik 
akhlaknya. (HR Thabrani) 
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#Semoga Allah menyatukan dan melembutkan hati semua umat Islam, 
amin...# 
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1. Lewat tulisan di blog dengan alamat http://achmadfaisol.blogspot.com 

2. Khatib Shalat Jum’at/Hari Raya 

Penulis mengawali menjadi kh atib shalat Jum’at sejak kelas 3 SMPN 13 
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Kebenaran berasal dari Allah, kekurangan dari diri penulis. Semoga 
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